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PERTUMBUHAN KAYU BAWANG (Podium javanicum, Burm.F)
PADA TEGAKAN MONOKULTUR DI BENGKULU UTARA

THE GROWTH OF KAYU BAWANG (Podium javanicum, Burm.F)
IN MONOCULTURE STAND, NORTH BENGKULU

Enggar Apriyanto
Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu

ABSTRACT

Kayu bawang (Protium javanicum, Burm.F) is a sdected tree species for the program of reforestation and
land rehabilitation. The purpose of the study was to evauate the growth of P. javanicum that has been
planted as monoculture stand and to know the correlation among the growth parameters. The study was
conducted a North Bengkulu, in 2001 and 2003. The study envolved one, two, three, four, sx and nine year
od monoculture stands.  Samples were taken for each stand from three plots of 0.05 ha which consigted of
25 trees. It was observed that rapid increment in the growth characteristics was occurred when the stand
reeching 6 to 9 years old. Pruning that conducted too early could reduce the size of canopy, subsequently the
mean annual increment of diameter and heigth dedlined in the following years At 9-year-old monoculture
sand the mean tree volume was about 351.642,7 cm® per tree (0,35 n° per tree) or 2198 nt° ha' with the
mean annua increment about 24,42 i per year ha'l. Tree heigth and diameter were 1901 m and 17,39 cm |
respectively. The mean annua rate of heigth and diameter growth was about 2,11 m per year and 1,93 cm per
year. The mean clear sem heigth was about 999 m. The mean of crown diameter and canopy percentage
was about 455 m and 47,45%. The reationship between trees age and heigth (T), diameter (D), free-branch
Sem (TBC), volume (V) was assessed. The regression curves were wel fitted for these rdationships . The
equations were : V = 15187 U3 (R?= 096), T = 1,8714 + 1,8349U (R?= 0,973), Dbh = 1,6455 + 1,6431 U
(R?= 0,9305), dan Thc = 27254 + 09135 U (R?= 0,8852). The regression curves were well fitted with the
high vaue of coefficient for the reationship between diameter (D) and volume (V), heigth (T), crown
diameter (DT) and canopy percentage (PT). The equations were as follow : V = 70017 D %% (R°=0,99), T
=0,3848 + 08522 D (R°= 0,874), PT = 97124 + 2,3635 D (R*= 0,4702), dan DT = - 0,3918 + 02384 D (R?
=0,7328).
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ABSTRAK

Kayu bawang (Protium javanicum, Burm[F) merupekan sdah satu jenis unggulan yang digunakan untuk
meakukan kegiatan reboisss  den rehdbilites  lehan. Penditian ini ditujukan untuk melakuken evaues
petumbuhan kayu bawang yang ditanam secara monokultur dan mempdgai  hubungan antara  peubah
pertumbuhan.  Pendlitian ini dilakukan di Kabupaten Bengkulu Utara pada tahun 2001 dan 2003. Tegakan
kayu bavang yang digunaken addah tegeken yang berumur 1, 2, 3, 4, 6 dan 9 tahun yang memiliki kondis
tempat tumbuh yang rdatif seragam. Pertumbuhan kayu bawang untuk semua peubsh teliha lamban pada
ava petumbuhan hingga umur tegaken 6 tahun kemudian meningkat tgam hingga umur 9 tahun.
Pemangkesan  cabang teddu awa dgpa mengurangi  ukuran  kanopi, sehingga menyebabkan  penurunan
terhadep rigp diameter dan tinggi pada tahun-tahun berikutnya Pada umur 9 tahun ratarata volume pohon
sebesar 3516427 cm® per pohon (0.35 nt® per pohon) atau sebesar 219.8 ni® ha® dengan rigp volume sebesar
2442 nt per tahun ha’. Tinggi dan diameter kayu bawang mencapai 19.01 m dan 17.39 cm dengan rigp tingg
21 m per tahun dan rigp diameter 1.9 cm per tahun. Kayu bawang memiliki tinggi bebas cabang mencgpa
999 m dan tinggi tguk 902 m. Tguk kayu bawang mencgpa diameter 455 m dengan persentase tguk
4745%. Hubungan peubsh pertumbuhan tinggi (T), diameter (Dbh), tinggi bebas cabang (Tbc) dan volume
(V) kayu bawang terhadgp umur (U) didapatkan hesl yang sangat erst.  Persamaan yang didapatkan adalah
sebagai berikut V = 15187 F3*° (R*= 0.96), T = 1.8714 + 1.8349U (R°= 0.973), Dbh = 1.6455 + 1.6431 U
(R= 09305), dan Thc = 27254 + 09135 U (R?= 08852).  Hubungan antara diameter pohon (D) dengan
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volume (V), tinggi (T), diameter tguk (DT) dan persentase tguk (PT) pohon addah sangat erat.
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Data

pengamatan dari lapangan menghasilkan persamaen sebagai berikut V' = 70017 D% (R?= 0.99), T = 0.3848
+ 08522 D (Re= 0.874), PT = 9.7124 + 2.3635 D (R2= 04702), dan DT = - 0.3918 + 02384 D (R? = 0.7328).

Kata kunci : pertumbuhan, P. javanicum, umur, monokultur, Bengkulu Utara

PENDAHULUAN

Produks kayu bulat, gerggian dan kayu
lapis pada akhir-akhir ini mengalami penurunan.
Seiring dengan penurunan hasil terjadi keru-
sakan hutan yang sangat serius dan diperkirakan
mencapai 1.6 juta ha per tahun (Iskandar, 2000),
sedangkan di Bengkulu lgu kerusakan kurang
lebih 4000 ha per tahun. Kondis ini akan me-
nimbulkan gejolak terhadap pasokan atau pe-
menuhan akan kayu termasuk kerusakan ling-
kungan, eros jenis dan materi genetik. Salah
satu usaha yang sedang diusahakan adalah de-
ngan meakukan rehabilitas, yatu kegiatan
membangun hutan tanaman yang sehat, produk-
tif, efisen, kometitif dan lestari. Agar rehabi-
litas ini dapat berjdan dan menghasilkan ke-
luaran dengan kuantitas dan kuaditas baik perlu
diupayakan penguasaan teknik silvikultur jenis.
Pendekatan slvikultur intensf bersumber pada
tiga pilar yaitu : (1) pemuliaan genetik, (2) per-
baiken lingkungan dan (3) pengurangan ke-
hilangan dapat digunakan untuk meningkatkan
produktivitas hutan tanaman (Soekotjo, 2002).

Kayu bawang (P javanicum) merupakan
sdah satu jenis yang potensid untuk penghasil
kayu perkakas. Propins Bengkulu telah mene-
tapkan jenis tanaman ini sebaga jenis unggulan
dan akan dikembangkan hingga mencapai luas
tegakan kayu bawang 10.000 ha pada tahun
2008. Pemilihan jenis ddam kegiatan reha-
bilitas hutan menjadi penting karena kesalahan
pemilihan jenis dapat menimbulkan kerugian
mencapa 30% (Soekotjo, 2002). Binkley et al.
(1997) juga menyatakan bahwa pengelolaan op-
timal bisa dicapai hanya dengan pemilihan spe-
sies dan praktek pengelolaan yang sesua ter-
hadap kondis tempat tumbuh dan produk akhir
yang diharapkan.

Ada tiga pola tanam kayu bawang yang di-
usahakan oleh masyarakat di Propins Bengkulu
yaitu pola campuran, tegakan (monokultur) dan

pagar. Penelitian secara sistematis terhadap
pertumbuhan kayu bawang perlu dilakukan gu-
na memahami dinamika dan karakteristik per-
tumbuhannya sehingga dapat digunakan sebagai
landasan untuk menerapkan teknik slvikultur
yang tepat dalam usaha mengembangkan hutan
tanaman kayu bawang yang sehat, produktif,
efisen, kompetitif dan lestari daam skaa ko-
mersia. Informas biologi @n dinamika suatu
jenis sangat diperlukan untuk memahami per-
tumbuhan dan hasil yang dihargpkan dalam
rangka menentukan perencanaan dan pengelo-
laan sumberdaya hutan (Tsal, 1993).

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui
pertumbuhan awal kayu bawang (Protium
javanicum, Burm.F) yang ditanam secara mono-
kultur; dan bentuk hubungan antara peubah per-
tumbuhan pohon (tinggi, diameter batang, dan
volume) yang ditanam secara monokultur.

METODE PENELITIAN

Pendlitian ini dilaksanakan pada bulan Mei
2001 dan Desember 2003. Lokas pendlitian ini
berada di Kabupaten Bengkulu Utara : Desa
Karang Tinggi dan Lubuk Sini.

Bahan yang digunakan adaah tegakan
kayu bawang berumur 1, 2, 3, 4, 6 dan 9 tahun,
jarak tanam 4 m x 4 m dengan kondis tempat
tumbuh relatif seragam. Alat-alat yang digu-
nakan adalah haga meter untuk mengukur tinggi
pohon, phi-band untuk mengukur diameter ba-
tang, dat tulis untuk pencatatan data peng-
ukuran, dan kamera untuk dokumentas.

Observas lapangan dilakukan untuk men
dapatkan tegakan kayu bawang berumur 1, 2, 3,
4, 6 dan 9 tahun serta mempelgari keadaan
tempat tumbuh dan teknik penanaman yang te-
lah dilakukan. Kayu bawang ditanam dengan
teknik tumpangsari hingga 3-4 tahun.

Setelah penetapan tegakan kemudian pada
mesing-masing kelas umur dilakukan pem-
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buatan petak ukur lingkaran sebanyak tiga petak
ukur dengan luas 0.05 ha (25 pohon per petak
ukur). Penentuan petak ukur dilakukan dengan
cara acak. Pengamatan pada tegakan berumur
1, 2, 3, 4, dan 6 tahun dilakukan pada tahun
2001. Sedangkan pengamatan pada tegakan
umur 9 tahun dilakukan pada tahun 2003.
Peubah yang diamati adaah tinggi pohon,
diameter pohon, tinggi bebas cabang, lebar ta-
juk. Tinggi pohon dan tinggi bebas cabang di-
ukur dengan haga meter (tegakan umur 2 — 9 ta-
hun) dan gdah ukur (tegakan umur 1 tahun).
Pengukuran diameter batang dilakukan dengan
menggunakan phi-band pada ketingian kurang
lebih 1,3 m. Volume pohon dihitung dengan
menggunakan rumus volume yaitu: V = Y p
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diameter batang (cm), h = tinggi pohon (m), f =
bilangan bentuk adalah 0.7).

Hasll pengukuran akan diandlisis secara
diskriptif dan regres korelas untuk mengetahui
bentuk pertumbuhan dan hubungan peubah per-
tumbuhan kayu bawang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasll pengukuran terhadap beberapa peu
bah pertumbuhan dan perhitungan volume ber-
dasarkan rumus yang tersedia dapat dilihat pada
tabel berikut. Berdasarkan pada hasil penga-
matan (Tabel 1 dan Gambar 2) terlihat bahwa
pertumbuhan tinggi, diameter, volume, tguk
lamban pada awa pertumbuhan hingga tegakan

@?.h.f (v =volume pohon (cn™), d =  berumur 6 tahun.
Tabel 1. Pertumbuhan dan tegakan kayu bawang umur 1 — 6 tahun
Peubah

Umur Tinggi Diameter D tgjuk -_II-_Q?E TB.Cab Volume %tguk Volume per ha

(tahun) (m)  (cm) (m) (m) (m) (cn’) ()
1 302 259 1.01 0.80 2.22 1186.8 26.14 0.7
2 6.49 543 0.98 154 4.95 10691.8 2351 6.7
3 806 795 0.99 2.33 5.73 28759.2 2859 18.0
4 894 834 1.17 1.65 730" 345471 1696 21.6
6 1158 925 114 259 9.00° 54916.3 2153 34.3
9 1901 1739 455 9.02 999" 3516427 4745 219.8

* pernah dilakukan pruning

Tauk kayu bawang yang ringan dengan diame-
ter sempit dan persentase tgjuk rendah (< 30%)
merupakan salah satu penyebab terjadinya per-
tumbuhan awa yang lamban, mengingat tguk
merupakan tempat berlangsungnya proses foto-
sstesis. Binkley et al. (1997) menyatakan bah
wa pertumbuhan awal tanaman berkaitan erat
dengan berkembangnya tgjuk dan produks akan
naik seiring bertambahnya luas daun. Persaing-
an akar antara kayu bawang dengan tanaman
pertanian untuk mendapatan air dan nutris pada
periode tumpangsari sampai 3 tahun juga mem-
berikan kontribus terhadap pertumbuhan yang

lamban. Kondis tersebut didukung dengan
sistem perakaran kayu bawang yang kurang ber-
kembang pada awa pertumbuhan, jumlah akar
horizontal atau sekunder ada 4 akar sampai ke
daaman 40 cm dengan panjang mencapai 1.65
m pada umur 1 tahun (Widyarti, 2002) dan kayu
bawang sangat peka terhadap kompetis dengan
gulma dan herbisda (Mulyadi, 1999) yang ter-
jadi pada periode tumpangsari. Budiadi dan
Sabarnudin (2001) mendapatkan bahwa pertum-
buhan perakaran tanaman jati pada periode tum-
pangsari berlangsung relatif lamban.
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Gambar 1. Nilai rigp diameter dan riap tinggi kayu bawang pada tegakan monokultur

sampai umur 9 tahun

Pertumbuhan diameter dan tinggi tanaman
akan bervarias tergantung pada umur dan tem-
pat. Riap atau mean annual increment dapat
digunakan untuk mengetahui dinamika pertum-
buhan selama daur (Binkley et al., 1997 ; Tsa,
1993). Pada tanaman A. mangiumriap diameter
yang tinggi dijumpa pada umur 2 - 4 tahun dan
kemudian menurun pada umur lebih tua. Demi-
kian pula hanya dengan rigp tinggi terbesar
yang dicapal pada umur 5 tahun yang menurun
pada umur lebih tua (Tsai, 1993). Riap diameter
Gmelina arborea terbesar dicapai pada umur 7
tahun (Binkley et al., 1997). Berdasarkan hasi
pengamatan (Gambar 1) riap diameter kayu ba-
wang tertinggi (3.2 cm per tahun) terjadi pada
umur 2 tahun kemudian turun dan mula naik
kembai pada umur 9 tahun dengan rigp dia-
meter 2.1 m per tahun. Riap tinggi kayu ba-
wang mencapai 3.7 m per tahun pada umur 2
dan 3 tahun kemudian turun dan mula nak
kembdi pada umur 9 tahun dengan riap tinggi
1.9 m per tahun. Kegiatan pemangkasan cabang
pertama pada tahun ke 3 diduga merupakan
penyebab terjadinya penurunan rigp pertumbuh-
an baik diameter maupun tinggi kayu bawang.
Kegiatan pruning dapat menurunkan persentase
tgjuk dan luas daun atau ukuran tajuk yang cu-
kup besar. Menurut Beadle (1997) pengurangan
ukuran tajuk akan menyebabkan turunnya pro-
duks biomasa. Pemangkasan cabang Acacia
mangium menyebabkan penurunan pertum-
buhan diameter pada tahun setelah kegiatan pe-
mangkasan cabang dilakukan, khususnya pe-

mangkasan tguk hingga lebih dari 40%
(Srivastava, 1993). Peningkatan riap pertum-
buhan kayu bawang umur 9 tahun terjadi oleh
karena perkembangan tgjuk yang bak yaitu
mencapa 47.45 %. Perkembangan tajuk akan
memperbesar indek luas daun yang memberikan
indikes meningkatnya kemampuan fotosntesis
(Beadle, 1997).

Berdasarkan nilai riap diameter sebesar 1.9
cm per tahun, maka kayu bawang termasuk po-
hon cepat tumbuh dibanding dengan kelompok
Dipterocarpaceae yang memiliki rigp rata-rata
sebesar 1 — 1.5 cm per tahun. Distribus daun
atau tguk kayu bawang yang berkelompok
memberikan efisens penggunaan cahaya mata-
hari dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari has
fotosintesis yang cukup besar yaitu berupa vo-
lume pohon. Pada umur 9 tahun rata-rata vo-
lume pohon sebesar 351.642,7 cnt per pohon
(0.35 n7 per pohon) atau sebesar 219,8 nT ha™
dengan riap volume sebesar 24.42 nt per tahun
ha*.Hutan tanaman Shorea p yang memiliki
kemampuan berproduks  sebesar 10-14 nt® ha*
per tahun dapat dikatakan sebagai hutan pro-
duktif (Soekotjo, 2002). Tegakan kayu bawang
dengan riap volume 24.42 m® per tahun ha'
merupakan tegakan yang produktif, meskipun
rigp tersebut masih dapat ditingkatkan apabila
diterapkan teknik slvikultur intensve yang
tepat.

Tinggi bebas cabang kayu bawang mening-
kat seiring dengan bertambahnya umur tana-
man, meskipun kegiatan pemangkasan cabang
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ikut berpengaruh (Gambar 2d). Kenampakan
batang bebas cabang kayu bawang pada umur 9
tahun mencapai 9.99 m. Evan (1982) menyata-
kan bahwa kegiatan pemangkasan cabang
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ditujukan untuk meningkatkan kuaitas kayu
dengan memperpanjang batang bebas cabang
dan memperkecil cacat.

20
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R?=0973
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Gambar 2. Hubungan antara umur pohon dengan volume pohon (a), tinggi pohon (b), diameter

pohon (c), tinggi bebas cabang (d)

Nila koefisen yang didapat dari hubungan
peubah pertumbuhan tinggi (T), diameter (Dbh),
tinggi bebas cabang (Thc) dan volume (V) kayu
bawang terhadap umur (U) sangat kuat (Gambar
2). Berdasarkan data yang diperoleh didapatkan
persamaan alometri regres sebagai berikut V =
1518.7 U**** (R?= 0.96), T = 1.8714 + 1.8349U
(R°= 0.973), Dbh = 1.6455 + 1.6431 U (R°=
0.9305), dan Thc = 2.7254 + 09135 U (R’=
0.8852). Peubah pertumbuhan yang diamati
mengalami perubahan dengan bertambahanya
umur tanaman, dimana secara umum pertam-

bahan peubah pertumbuhan cepat hingga umur
9 tahun. Binkley et al. (1997) menun-jukkan
akumulasi biomasa Pinus ellioti tercepat terjadi
pada tegakan umur muda oleh karena perkem-
bangan tajuk yang sangat cepat. Pertumbuhan
dan akumulas nutris yang cepat terjadi pada
awa pertumbuhan atau tegakan muda kemu-
dian akan stabil setelah tgjuk tegakan berkem-
bang rapat. Akumulas biomasa dan nutris  Eu-
calyptus grandis terbanyak terjadi padaumur te-
gekan 2 — 5 tahun (Goncalves et al., 1997).
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Gambar 2. Hubungan antara diameter pohon dengan volume pohon (a), tinggi pohon (b), persentase

tajuk (), diameter tajuk (d)

Diameter pohon merupakan peubah per-
tumbuhan yang dapat digunakan untuk meper-
kirakan volume pohon dan biomasa (Tsa,
1993). Hasil pendlitian menunjukkan bahwa hu-
bungan antara diameter pohon (D) dengan vo-
lume (V), tinggi (T), diameter tajuk (DT) dan
persentase tajuk (PT) kayu bawang sangat kuat.
Ha ini dapat dilihat dari nila koefisen yang
tinggi (Gambar 2). Data pengamatan dari la-
pangan menghasilkan persamaan aometri re-
gres sebagai berikut V = 70.017 D *%* (R’=
0.99), T = 0.3848 + 0.8522 D (R>= 0.874), PT =
9.7124 + 2.3635 D (R’*= 0.4702), dan DT = -
0.3918 + 0.2384 D (R* = 0.7328). Hasi ter-
sebut memberikan indikas bahwa diameter se-
tinggi dada dapat digunakan untuk mempre-
diks peubah pertumbuhan yang lain aau vo-
lume kayu bawang. Hubungan sangat erat anta-
ra diameter dengan biomasa bagian atas tanam-
an banyak dilaporkan, pada tanaman pionir di
hutan sekunder (Thojib et al., 2001) dan di
hutan jati (Budiadi dan Sabarnudin, 2001).

Okimori and Takahashi (2001) menggunakan
peubah diameter untuk memprediks biomasa
pada hutan sekunder.

KESIMPULAN

Tegakan monokultur kayu bawang di
Bengkulu Utara sampai pada umur 9 tahun
memiliki rigp diameter 1.93 cm per tahun, rigp
tinggi 2.11 m per tahun dan rigp volume 24.42
m° ha* per tahun.

Berdasarkan besarnya rigp pertumbuhan
maka tegakan monokultur kayu bawang di
Bengkulu Utara dapat dikategorikan sebagai
tegakan yang produktif

Pemangkasan cabang kayu bawang yang
tidak tepat waktu dapat menurunkan riap di-
ameter dan tinggi kayu bawang pada tahun-ta-
hun berikutnya

Diameter pohon (dbh) memiliki hubungan
yang erat terhadap peubah pertumbuhan kayu
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bawang meiputi : tinggi pohon, volume pohon,
tinggi bebas cabang dan persentase tajuk
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